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ABSTRAK 

 

PENGARUH PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN 

BERPIKIR REFLEKTIF MATEMATIS DAN SELF CONFIDENT SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Trimurjo 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025) 

 

 

Oleh 

 

AZZAHRA NURMALA ZELLIN 

 

 

 

Kesenjangan antara pentingnya memiliki kemampuan berpikir reflektif matematis 

dan self confident serta kenyataan bahwa kemampuan tersebut masih tergolong 

rendah pada siswa di Indonesia menjadi alasan utama dilaksanakannya penelitian 

ini. Model Problem Based Learning dipandang sebagai salah satu solusi 

pembelajaran yang relevan dalam mengatasi permasalahan tersebut dalam 

menghadapi tantangan pada abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir 

reflektif matematis dan self confident siswa. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Trimurjo semester genap tahun ajaran 2024/2025 yang 

terdistribusi dalam 6 kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII E dan F yang 

dipilih dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan desain 

pretest-posttest control group design dengan VIII E sebagai kelas eksperimen dan 

VIII F sebagai kelas kontrol. Data penelitian ini bersifat kuantitatif, data 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa diperoleh melalui tes, sedangkan 

data self confident diperoleh melalui angket self confident. Analisis data penelitian 

yang digunakan adalah uji-t, rata-rata peningkatan kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa pada Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi daripada 

pembelajaran konvensional, namun tidak ada perbedaan rata-rata self confident 

siswa pada Problem Based Learning (PBL) dan pembelajaran konvensional. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah model Problem Based Learning (PBL) 

memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, 

namun tidak berpengaruh terhadap self confident siswa. 

 

Kata kunci: berpikir reflektif, problem based learning, self confident 

 

 

 



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING ON STUDENTS' 

MATHEMATICAL REFLECTIVE THINKING SKILLS AND  

SELF CONFIDENT 

(A Study of Eighth Grade Students at SMP Negeri 2 Trimurjo 

Even Semester of the 2024/2025 Academic Year) 

 

 

By 

 

AZZAHRA NURMALA ZELLIN 

 

 

 

The gap between the importance of having mathematical reflective thinking skills 

and self-confidence and the reality that these skills are still relatively low among 

students in Indonesia is the main reason for conducting this study. The Problem-

Based Learning model is seen as one of the relevant learning solutions in 

overcoming these problems in facing the challenges of the 21st century. This study 

aims to determine the effect of Problem Based Learning (PBL) model on students' 

mathematical reflective thinking skills and self confident. The research population 

consists of all eighth-grade students at SMP Negeri 2 Trimurjo in the even semester 

of the 2024/2025 academic year, distributed across six classes. The research 

sample consists of students from classes VIII E and F, selected using purposive 

sampling. This study used a pretest-posttest control group design with class VIII E 

as the experimental class and class VIII F as the control class. The research data 

was quantitative in nature. Data on students' mathematical reflective thinking skills 

was obtained through tests, while data on self confident was obtained through a 

self confident questionnaire. The data analysis used was the t-test, and the average 

increase in students' mathematical reflective thinking skills in Problem Based 

Learning (PBL) was higher than in conventional learning, but there was no 

difference in the average self confident of students in Problem Based Learning 

(PBL) and conventional learning. The conclusion of this study is that the Problem 

Based Learning (PBL) model has a positive effect on students' mathematical 

reflective thinking skills, but it does not affect students' self confident. 

 

Keywords: reflective thinking, problem based learning, self confident. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan alur pembelajaran yang dialami sepanjang hidup, yang 

terjadi dalam berbagai lingkungan dan situasi yang berdampak positif pada 

pertumbuhan setiap orang (Suparlan & Ayatullah, 2023). Sistem pendidikan 

nasional yang tertuang dalam UU No 20 tahun 2003, bahwa “tujuan pendidikan 

nasional yaitu mengoptimalkan potensi siswa dalam membentuk karakter dan 

kultur yang memiliki martabat, sehingga mampu mencerdaskan kehidupan bangsa; 

dengan demikian, siswa dapat menjadi pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, mulia dalam akhlaknya, terpelajar, sehat jasmani 

dan rohani, kreatif, cakap, sekaligus menjadi masyarakat yang memiliki tanggung 

jawab dan demokratis”. Maka dari itu, dibutuhkan pendidikan yang sistematis dan 

terstruktur untuk mencapai tujuan pendidikan nasional karena pendidikan sangat 

penting untuk  mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kualitas. 

Salah satu cara untuk mencapai hal tersebut melalui kegiatan pembelajaran. 

   

Matematika merupakan salah satu pembelajaran dalam pendidikan formal yang 

wajib dipelajari. Matematika adalah cabang ilmu di mana terdapat hubungan erat 

antara berbagai konsep. Keterkaitan ini mendorong peserta didik untuk 

mengeksplorasi pengetahuan yang telah siswa pelajari sebelumnya dan 

menghubungkannya dengan konsep baru. Matematika memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan kemampuan lain. Menurut 

Susilawati dkk., (2023) matematika adalah ilmu universal yang menjadi landasan 

kemajuan   teknologi   modern,   meningkatkan   kemampuan   berpikir   dan   analisa 



2 
 

 

manusia serta memainkan penting dalam berbagai bidang.  Matematika  juga  

membantu  siswa  belajar  berpikir  kritis,  logis,  kreatif,dan sistematis dan 

meningkatkan kemampuan bekerja sama secara efektif (Sofiyah dkk., 2025). 

Matematika memainkan peran krusial untuk memajukan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (Susanti, 2020). Sehingga, matematika memiliki peranan penting 

dalam pembelajaran dan dalam kehidupan. proses berpikir matematis merupakan 

aspek penting dalam pembelajaran matematika.  

 

Pada pembelajaran matematika siswa dilatih untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Proses berpikir matematis diperlukan untuk menyelesaikan 

permasalahan matematika, terutama kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi, 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi ini dibutuhkan siswa dalam pembelajaran untuk memakai 

pengetahuan yang didapatkan serta memahami beragam informasi yang ada agar 

dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Panjaitan dkk., 2023); 

(Annuuru dkk., 2017). Zulfikar (2017) menekankan bahwa proses berpikir ialah 

komponen krusial pada pembelajaran matematika, karena melatih siswa untuk 

berpikir dalam memecahkan masalah dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan 

informasi yang relevan, yang dapat dijadikan dasar untuk penyelesaian masalah dan 

menarik kesimpulan. Berdasarkan pernyataan tersebut, dalam pembelajaran 

matematika dibutuhkan proses berpikir yang disebut dengan kemampuan berpikir 

matematis. 

 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi salah satunya jenisnya ialah kemampuan 

berpikir reflektif matematis. Kemampuan ini menuntut individu untuk aktif, dan 

hati-hati dalam memahami permasalahan, menghubungkan permasalahan dengan 

pengetahuan baru yang sudah didapatkan serta mempertimbangkan dengan 

seksama dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya (Anwar & Sofiyan, 

2018). Pendapat tersebut didukung oleh Nindiasari, dkk., (2016); Umbara & 

Herman (2023) bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis dapat 

meningkatkan pemahaman matematika siswa, mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, berpikir kritis, kreatif serta dapat  meningkatkan motivasi 
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belajar siswa. Dengan demikian, berpikir reflektif membuat siswa mampu 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan cara menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan lama yang telah diperolehnya. Sehingga 

siswa dapat memperoleh suatu kesimpulan (Susilawati dkk., 2023). 

 

Menurut SK Badan Standar, Kurikulum, Asesmen, dan Pendidikan (BSKAP 

Kemendikbudristek, 2022) tujuan pembelajaran di antaranya: 1) kecakapan 

prosedural dan pemahaman matematis; 2) pembuktian dan penalaran matematis; 3) 

penyelesaian masalah matematis 4) representasi dan komunikasi matematis; 5) 

disposisi matematis; 6) koneksi matematis. Tujuan pembelajaran matematika yang 

dijabarkan di atas merupakan bagian dari kemampuan berpikir reflektif matematis. 

Pernyataan tersebut didukung oleh Umbara & Herman (2023); Suhaji (2020) bahwa 

berpikir reflektif membutuhkan keterampilan pemecahan masalah matematis, 

penalaran dan pembuktian matematis, pemahaman matematis dan kecakapan 

prosedural. 

 

Berpikir reflektif adalah proses kegiatan tepat dan terstruktur yang mecakup 

analisis, evaluasi, motivasi diri, penemuan makna yang lebih dalam, serta 

penerapan strategi pembelajaran yang tepat (Azhari & Yuanita, 2021). Aspek 

penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam menggunakan keterampilan 

bermakna dan efektif untuk konteks tertentu dengan melibatkan proses pemecahan 

masalah, menyimpulkan, memperhitungkan faktor-faktor yang berkaitan, dan 

mengambil keputusan (Wahyuni dkk., 2018). Oleh karena itu kemampuan berpikir 

reflektif perlu dikembangkan oleh siswa. Menurut Anwar & Sofiyan (2018) bahwa 

dalam pembelajaran matematika sangat dibutuhkan kemampuan berpikir, agar 

siswa dapat memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika yang siswa 

pelajari dengan tepat, terutama dalam mencari solusi dari berbagai permasalahan 

matematika. Salah satu cara untuk menilai kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa yaitu melalui survei internasional seperti TIMSS. 
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Studi internasional Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) mengukur kemampuan matematika siswa SMP terkhusus pada kelas 8, 

termasuk kemampuan pemecahan masalah yang berhubungan dengan kemampuan 

berpikir reflektif matematis (Prastyo, 2020). Hasil studi tahun 2015 menunjukkan 

bahwa prestasi belajar matematika Indonesia menempati ranking 44 dari 49 negara 

dengan rata-rata nilai 397, jauh di bawah rata-rata skor internasional yaitu 500 

(TIMSS, 2015; Hadi, 2019). Penilaian TIMSS 2015 membagi survei menjadi dua 

dimensi utama: konten mencakup 30% materi bilangan, 20% data dan peluang, 

20% geometri, dan 30% aljabar, serta dimensi kognitif yaitu 35% pengetahuan 

(knowing), 25% penalaran (reasoning), dan 40% penerapan (applying) (Mullis 

dkk., 2015). Data yang dihasilkan dari TIMSS 2015 yang diikuti oleh beberapa 

negara, khususnya Indonesia, untuk rentang kelas VIII disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 1.1 Presentase Rata-rata Kebenaran Jawaban dalam Dimensi Konten dan 

Kognitif Kelas VIII 
 

Negara Bilangan Aljabar Geometri 

dan 

Pengukuran 

Data 

dan 

Peluang 

Pengetahuan 

(knowing) 

Penerapan 

(applying) 

Penalaran 

(reasoning) 

Singapura 77 (0,9) 72 (1,1) 71 (1,0) 72 (0,9) 82 (0,8) 73 (0,1) 62 (1,1) 

Korea 77 (0,5) 71 (0,7) 71 (0,6) 75 (0,5) 80 (0,5) 73 (0,6) 65 (0,6) 

Jepang 63 (0,7) 60 (0,7) 67 (0,7) 68 (0,5) 70 (0,6) 64 (0,6) 56 (0,7) 

Malaysia 39 (1,3) 28 (0,9) 33 (1,1) 38 (0,9) 44 (1,2) 33 (1,0) 23 (0,9) 

Thailand 33 (1,0) 27 (0,9) 29 (0,9) 38 (0,8) 38 (1,0) 30 (0,8) 22 (0,8) 

Indonesia 24 (0,7) 22 (0,5) 24 (0,6) 29 (0,7) 37 (0,7) 23 (0,6) 17 (0,4) 

Rata-rata 43 (0,1) 37 (0,1) 39 (0,1) 45 (0,1) 49 (0,1) 39 (0,1) 30 (0,1) 

(Mullis dkk., 2023) 

 

Berdasarkan Tabel tersebut, domain reasoning (bernalar) adalah salah satu dimensi 

kognitif yang menekankan kemampuan siswa dalam melakukan penyelesaian soal-

soal yang tidak rutin. Data menerangkan bahwa siswa Indonesia memiliki 

persentase terendah dalam dimensi ini, yaitu hanya sebesar 17% jauh di bawah rata-

rata negara Asia lainnya yaitu sebesar 30%. Data tersebut memperlihatkan bahwa 

secara umum siswa di Indonesia mendapati kesulitan dalam mengerjakan 

permasalahan yang menuntut penalaran (reasoning), di mana siswa diharuskan 

mengaitkan pengetahuan yang telah siswa miliki untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi (Ariyanti & Setiawan., 2019). Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan 
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bahwa siswa di Indonesia tergolong rendah dalam kemampuan berpikir reflektif 

dan memerlukan perhatian serius. 

 

Selain itu kemampuan berpikir reflektif matematis dibutuhkan juga faktor internal 

yaitu rasa kepercayaan diri (self confident) dalam pembelajaran matematika. Self 

confident pada penelitian ini berfokus pada kepercayaan diri siswa akan 

pengetahuan yang dimiliki. Faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan belajar 

siswa ialah kepercayaan diri. Jika siswa mempunyai kepercayaan diri yang kuat, 

mereka jadi merasa lebih termotivasi guna belajar dan berlatih, yang 

mengakibatkan siswa menjadi lebih aktif dalam pelajaran matematika. Akibatnya, 

hasil belajar siswa menjadi lebih baik (Nurojab & Sari, 2019). Self confident sangat 

penting dikembangkan untuk siswa agar berhasil dalam pembelajaran matematika. 

Diharapkan siswa termotivasi dan tertarik untuk mempelajari matematika, agar 

belajar matematika menjadi lebih menyenangkan sehingga meningkatkan hasil 

belajar siswa (Hendriana dkk., 2017). Siswa yang memiliki keyakinan diri akan 

lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pelajaran, dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk memahami dan menyelesaikan tantangan matematis. Oleh 

karena itu, self confident perlu dikembangkan oleh siswa. 

 

Namun faktanya menurut penelitian sebelumnya tentang self confident yang 

dilakukan oleh Amri (2018) di SMA Negeri 6 Bengkulu menyatakan bahwa 

15.38% berada dalam kategori kurang percaya diri, 75% berada dalam kategori 

cukup percaya diri, dan 9.62% berada dalam kategori baik. Hal ini diperkuat oleh 

Rabbani & Herman (2017) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan matematika tinggi serta rasa percaya diri hanya mampu dicapai oleh 

14% siswa. Sementara itu, 45% siswa terkategori sedang, dan 55% siswa tergolong 

kategori rendah. Berdasarkan pernyataan tersebut terlihat bahwa self confident 

siswa Indonesia khususnya dalam bidang matematika masih tergolong rendah. 

 

Kemampuan berpikir reflektif siswa SMP Negeri 2 Trimurjo, Kabupaten Lampung 

Tengah, Provinsi Lampung terkategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari data nilai 
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ujian nasional tahun 2019 yang menunjukkan bahwa matematika memiliki nilai 

terendah dibandingkan mata pelajaran lainnya. Rata-rata nilai matematika di SMP 

Negeri 2 Trimurjo yaitu 34,43, nilai tersebut masih berada di bawah rata-rata nilai 

matematika Kabupaten Lampung Tengah dengan nilai 39,03, Provinsi Lampung 

yaitu 40,03, serta nilai nasional yang mencapai 45,52. Data tersebut disajikan lebih 

lengkap dalam Tabel 1.2. Salah satu faktor penyebab nilai matematika yang rendah 

adalah tingkat rasa percaya diri (self confident) siswa. Sari (2018) mengungkapkan 

bahwa siswa kemungkinan akan mengalami gagal belajar, karena tidak memiliki 

rasa percaya diri yang baik, sehingga pencapaian tujuan pendidikan akan terhambat. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Bahri dkk., (2022); Herman dkk., (2023) bahwa 

kurangnya self confident menghambat partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, dan mempengaruhi potensi belajar siswa. Tabel rata- rata nilai ujian 

nasional tahun 2019 ditampilkan pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2 Rata-Rata Nilai Ujian Nasional (UN) Tahun 2019 

Mata Pelaajaran Sekolah Kabupaten Provinsi Nasional 

Bahasa Indonesia 58,74 64,14 62 64,54 

Bahasa Inggris 37,89 42,91 44,39 49,19 

Matematika 34,43 39,03 40,03 45,52 

IPA 37,24 42,52 42,88 47,77 

Rata-rata 42,08 47,15 47,33 51,76 

 

Melalui wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 2 Trimurjo tanggal 29 

November 2023, didapatkan bahwa siswa kesulitan untuk memahami dan 

menguraikan kembali soal cerita yang disajikan, serta mengubah soal cerita ke 

dalam model matematis yang sesuai, sulit menganalisis informasi yang ada pada 

soal dan mengonstruksi permasalahan kontekstual yang diberikan. Selain itu, siswa 

juga kesulitan dalam membuat kesimpulan yang tepat, mengevaluasi hasil yang 

diperoleh, dan membandingkannya dengan pengalaman atau pengetahuan yang 

telah mereka miliki sebelumnya.  

 

Hasil wawancara yang telah dilakukan tersebut didukung oleh hasil tes yang telah 

dilakukan kepada siswa. Berdasarkan hasil tes tersebut, ketika diberikan 
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permasalahan oleh guru banyak siswa yang tidak dapat menuntaskannya. Kondisi 

ini terlihat jelas dari jawaban siswa di soal pada Gambar 1.1 terkait materi-Sistem 

Persamaan Linier Dua-Variabel (SPLDV) berikut. 

 

Gambar 1.1 Soal Tes Problem Based Learning 

 

Berdasarkan hasil jawaban dari 45 siswa yang diujikan pada kelas VIII B dan VIII 

C didapatkan bahwa sebanyak 20% (9 dari 45 siswa) mampu menjawab soal dengan 

benar sementara sisanya 80% (35 dari 45 siswa) masih belum tepat dalam 

menjawab soal yang diberikan. Hasil pengerjaan soal siswa dapat dilihat pada 

Gambar 1.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                             (b)                                                

 

 

 

 

 

 

(c) 

Gambar 1.2 Kekeliruan Siswa dalam Mengerjakan Soal 

 

Pada jawaban tersebut peserta didik salah pada saat menganalisis dan menghitung 

data yang disuguhkan pada soal. Pada Gambar (a) terlihat bahwa siswa salah dalam 
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melakukan perhitungan sehingga salah dalam melakukan perhitungan ke tahap 

eliminasi pada Gambar (b) sedangkan pada Gambar (c) terlihat bahwa siswa-belum 

mampu mengidentifikasi informasi yang ada pada soal tersebut untuk mengetahui 

permasalahan apa yang harus diselesaikan. Akibatnya siswa menggunakan operasi 

matematika tanpa mengetahui alasan menggunakan operasi tersebut. Sehingga dari 

Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa siswa mampu menuliskan informasi yang 

dibutuhkan dalam soal namun belum memahami permasalahan yang diberikan. 

Akan tetapi, pada beberapa siswa mengalami kesulitan pada saat menuliskan soal 

yang di berikan ke dalam bentuk matematis. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

belum memenuhi indikator reacting, comparing dan contemplating sehingga bisa 

diambil kesimpulan bahwa masih rendahnya kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa. 

 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan sebagian besar siswa belum menguasai tahap 

kemampuan berpikir reflektif matematis yaitu reacting, comparing, dan 

contemplating menurut Fira dkk., (2023) yaitu reacting (mangidentifikasi masalah 

serta mengumpulkan informasi), comparing (menyusun ide atau cara yang pernah 

dan akan dipakai dalam menyelesaikan masalah), contemplating (membuat 

penyelesaian, mengecek atau mengevaluasi dan memperbaiki, dan membuat 

kesimpulan). Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Sihaloho & Zulkarnaen 

(2019); Riswadi & Adirakasiwi (2023) bahwa siswa di Indonesia memiliki 

kemampuan berpikir reflektif matematis yang tergolong rendah, hal ini disebabkan 

siswa belum bisa mengidentifikasikan permasalahan dan belum mampu 

menghubungkan pengetahuan matematika yang dipunyai dengan permasalahan 

yang dialami. 

 

Selain rendahnya kemampuan berpikir reflektif siswa, terlihat bahwa siswa kurang 

percaya diri dalam-menyelesaikan soal matematika yang diberikan oleh guru. Hal 

ini terlihat pada saat guru memberikan soal dan meminta siswa mengerjakan di 

papan tulis. Siswa terlihat ragu untuk menuliskan jawabannya secara langsung, 

siswa lebih sering bertanya kepada teman atau guru mengenai cara penulisan 

matematis yang benar dan langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikan soal 
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tersebut. Bahkan, terdapat beberapa siswa enggan untuk maju menuliskan 

jawabannya karena takut apabila jawabannya salah. Hal ini mengindikasikan 

bahwa di SMP Negeri 2 Trimurjo, kemampuan berpikir reflektif maupun 

kepercayaan diri siswa masih belum berkembang secara optimal. 

 

Pada hasil pengamatan di kelas, karakteristik utama pada siswa di SMP Negeri 2 

Trimurjo, antara lain siswa memiliki keinginan untuk lebih banyak mendapatkan 

informasi, namun karena kemampuan siswa yang terbatas sehingga siswa jarang 

mengeksplorasi atau menemukan konsep-konsep materi pembelajaran secara 

mendiri, dan siswa sebenarnya berpotensi untuk saling bertukar pikiran antar 

teman, tetapi jarang dilakukan diskusi kelompok selama proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, dapat dinyatakan bahwa kemampuan berpikir reflektif dan self confident 

siswa SMP Negeri 2 Trimurjo berpotensi potensi lebih besar untuk dikembangkan. 

 

Strategi untuk mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis (KBRM) 

dan self confident peserta didik yaitu dengan menyajikan permasalahan yang dapat 

memicu rasa ingin tahu, siswa diberikan kesempatan untuk merumuskan masalah 

dan menyelesaikan masalah dengan menghubungkan pengetahuan sebelumnya 

dengan berkolaborasi, serta membuat kesimpulan dari masalah yang diberikan 

dengan menggunakan metode ilmiah, siswa mempunyai kesempatan untuk 

mengungkapkan fakta-fakta yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dan melatih siswa untuk bertindak secara tidak 

memihak, logis, dan realistis. Membentuk kelompok diskusi dapat membantu siswa 

belajar dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk bertukar pikiran, 

memecahkan masalah, dan mendapatkan kepercayaan diri. Supaya upaya ini 

berhasil, model pembelajaran harus dipilih sesuai dengan lingkungan belajar, 

kondisi dan situasi siswa. 

 

Model Problem-Based Learning (PBL) yakni pembelajaran yang menyuguhkan 

masalah pada konteks dunia nyata (kontekstual) yang relevan dengan kehidupan 

siswa di awal pembelajaran. Model ini mengarahkan siswa untuk memahami 
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masalah kompleks atau ill-structured problem, yaitu masalah yang tidak hanya 

mempunyai satu macam solusi sehingga mendorong siswa untuk berpikir kreatif 

dan reflektif untuk menemukan berbagai macam solusi. PBL melatih siswa untuk 

menyelesaikan masalah kompleks dan bekerja secara kolaboratif, dengan cara 

mengumpulkan, menganalisis dan mangaplikasikan informasi yang diperoleh 

untuk menemukan konsep-konsep matematika serta menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan secara individu ataupun kelompok. Selama proses pembelajaran, 

siswa terlibat secara aktif dalam mendefinisikan masalah, mencari solusi dengan 

mengaplikasikan pengetahuan baru mereka untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut, dan mengevaluasi hasil (Handini dkk., 2024); (Praminingsih dkk., 2023). 

Oleh sebab itu PBL dinilai cocok untuk meningkatkan KBRM dan self confident 

siswa. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ahmad dkk., (2023) yang menyimpulkan 

bahwa PBL memiliki pengaruh positif pada kemampuan berpikir reflektif dan self 

confident siswa. Pendapat tersebut diperkuat oleh penelitian Dianti dkk., (2018) 

yang dilakukan di SMP Negeri 22 Bandar Lampung yang menyimpulkan bahwa 

PBL memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

Selain itu, menurut Zulfaizir (2024) PBL memiliki pengaruh terhadap self confident 

siswa. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas diharapkan model Problem Based Learning 

(PBL) mampu menjadi solusi dari masalah kemampuan berpikir reflektif matematis 

dan self confident siswa. Oleh sebab itu, peneliti mempunyai ketertarikan dalam 

melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis dan Self Confident Siswa di SMP Negeri 

2 Trimurjo”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah model problem based 

learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis dan self 

confident siswa?”. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

 

Tujuan-penelitian ialah guna mengetahui-pengaruh model Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis dan self 

confident siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki manfaat yaitu: 

1.  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi landasan pada penyusunan 

pengetahuan terkait pembelajaran matematika, terutama terkait kemampuan 

berpikir reflektif matematis dan self confident siswa, serta Problem Based 

Learning. 

2.  Manfaat Praktisi 

Secara praktis hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan pada penerapan model 

Problem Based Learning untuk model pembelajaran alternatif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dan bisa 

digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian serupa. 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1.  Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

 

Kemampuan berpikir reflektif matematis (KBRM) ialah kemampuan siswa untuk 

melakukan analisis dan evalusi masalah secara cermat dengan cara menghubungkan 

pengetahuan sebelumnya untuk mendapatkan kesimpulan (Sadarisma, 2024).  Hal 

ini sejalan dengan Barrett dkk., (2020) bahwa berpikir reflektif membuat siswa 

bertindak secara wajar dengan berpikir aktif, terus menerus dan penuh perhatian 

sehingga siswa dapat sampai pada kesimpulan. Selain itu Salido & Dasari (2019) 

menyatakan bahwa berpikir reflektif adalah aktivitas aktif yang membutuhkan 

usaha untuk mengklarifikasi dan menghubungkan ide-ide guna memperoleh makna 

yang lebih dalam dengan menggunakan teknik yang sesuai, pernyataan tersebut 

diperkuat dengan Adha & Rahaju (2021) berpendapat bahwa berpikir reflektif 

muncul ketika siswa mengingat ulang pengetahuan yang sudah mereka miliki dan 

tersimpan di memorinya dalam memecahkan permasalahan matematika yang susah 

bagi siswa. Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kemampuan berpikir reflektif yaitu kemampuan penyelesaian masalah matematis 

yang melibatkan pemikiran aktif dalam menjelaskan, menghubungkan ide dari 

pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengetahuan baru. 

 

Menurut Surbeck, Han & Moyer (Aini, 2021), terdapat tiga tahap yang digunakan 

sebagai  indikator  kemampuan berpikir reflektif matematis: (1) Reacting, siswa 

dapat  menyebutkan  apa  yang  ditanya,  mengetahui bagaimana kaitan  antara 
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yang ditanya dan yang diketahui, serta dapat menentukan apakah  yang  siswa  

ketahui  sudah  cukup dalam menjawab pertanyaan tersebut. (2) Comparing atau 

Elaborating, pada tahap ini siswa mampu memberikan penjelasan tentang masalah 

yang didapatkan, mampu menghubungkan masalah yang ditanyakan dengan 

masalah-masalah yang sudah ditemukan sebelumnya; (3) Contemplating, siswa 

memiliki kemampuan untuk menentukan tujuan dari masalah, menemukan 

kesalahan, memperbaikinya, dan memberikan penjelasan apabila terjadi kesalahan 

dalam jawaban, dan mampu menarik kesimpulan yang benar berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan. Pendapat ini sejalan dengan pernyataan Mukti & Permatasari 

(2023); Jaenudin dkk., (2017); Noer (2010) menyatakan bahwa tahapan berpikir 

reflektif terdiri dari tiga tahapan diantaranya: memahiami masalah (reacting), 

merencanakan penyelesaiian masalah (elaborating/comparing), menerapkan 

rencana pemecahan masalah dan mengecek ulang jawaban (contemplating).  

 

Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah dikemukakan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini mengadaptasi indikator dari Surbeck, Han 

& Moyer (Aini, 2021), Noer (2010), dan Jaenudin (2017) yaitu mencakup fase 

reacting, comparing, dan contemplating dengan tujuan mengukur kemampuan 

KBRM siswa seperti di Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif 

No. Indikator Aktivitas 

1. Reacting’ 

 

a. Menyebutkan yang diketahui 

b. Menyebutkan yang ditanyakan 

c. Menyebutkan hubungan antara pertanyaan yang diajukan dan 

informasi yang diketahui 

d. Mampu menjelaskan bahwa informasi yang diketahui sudah 

cukup untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 

2. Elaborating’ a. Menjelaskan jawaban pada permasalahan yang pernah 

dihadapi sebelumnya. 

b. Menghubungkan masalah yang ditanyakan dengan masalah 

yang pernah dihadapi 

3. Contemplating’ 

 
a. Menentukan maksud dari permasalahan. 

b. Mendeteksi kesalahan dalam jawaban. 

c. Memperbaiki dan menjelaskan apabila terjadi 
kesalahan pada jawaban. 

d. Membuat kesimpulan dengan benar 
 

 



14 
 

 

2. Self Confident 

 

Kepercayaan diri ialah sikap mental seseorang untuk menevaluasi diri sendiri 

maupun hal-hal di sekitarnya sehingga mereka yakin akan kemampuan diri untuk 

melakukan tugas dengan baik (Nusi dkk., 2025). Pernyataan tersebut didukung oleh 

Azizah & Widjajanti (2019) Kepercayaan diri ialah keyakinan bahwa seseorang 

dapat mencapai segala hal atau tujuan yang ingin dicapai, dengan sikap 

bertanggung jawab dan optimis. Pendapat tersebut diperkuat oleh  Meiyusi dkk., 

(2024) mengungkapkan kepercayaan diri yaitu sebuah sikap atau keyakinan 

seseorang atas kemampuan diri sendiri, dengan memegang teguh prinsip diri sendiri 

sehingga tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. oleh karena itu ketika 

melakukan suatu tindakan tidak merasakan cemas berlebihan. Sehingga tingkat 

kepercayaan diri dalam suatu pembelajaran matematika harus dimiliki oleh semua 

siswa, hal ini sejalan dengan Nurojab & Sari (2019), siswa yang memiliki 

kepercayaan diri dalam matematika mampu berpikir reflektif, belajar lebih efektif 

dan tidak kenal menyerah. Individu yang memiliki self confident baik dapat 

mengembangkan rasa percaya diri mereka melalui  motivasi dan memberikan 

kesempatan untuk mengatasi permasalahan. Hal itu menunjukkan bahwa self 

confident sangat penting untuk dikembangkan. Berdasarkan beberapa pernyataan 

para ahli dapat disimpulkan bahwa self confident adalah sikap mental yang 

melibatkan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk mengatasi 

masalah dan tugas dengan sungguh-sungguh, tidak terpengaruh oleh opini orang 

lain, dapat melakukan tindakan tanpa cemas berlebihan serta memiliki pandangan 

positif terhadap diri sendiri. 

 

Menurut Lauster (Al-Ghaffar, 2022), aspek-aspek self confident yakni: (1) 

keyakinan diri merupakan pandangan positif seseorang terhadap dirinya sendiri 

dengan bersungguh-sungguh terhadap yang dilakukannya, (2) optimis berarti 

keyakinan terhadap diri sendiri, harapan dan kemampuannya, (3) objektif yakni 

ketika seseorang melihat suatu hal atau masalah sesuai dengan kenyataan, tidak 

memaksa pemikiran pribadi, (4) Bertanggung jawab berarti bersedia menghadapi 

berbagai konsekuensi dari perilaku dan tindakannya, serta (5) Rasional berarti 
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menganalisis suatu masalah, suatu hal, atau peristiwa berdasarkan penalaran yang 

logis dan sesuai dengan kenyataan. Selain itu, aspek-aspek self confident dalam 

pembelajaran matematika menurut Kusumadewi & Rosnawati (2020) meliputi: (1) 

keyakinan terhadap kemampuan matematika, (2) keyakinan terhadap matematika, 

(3) sikap optimis, (4) berpikir rasional dan realistis, (5) ketegasan dalam bertindak. 

Menurut Fitriyani (2024); Ningsih & Warmi (2021) yaitu: (1) memiliki keyakinan 

pada kemampuan diri sendiri, (2) mengambil keputusan secara mandiri, (3) 

mempunyai persepsi diri yang positif / menghargai diri dan usaha, (4) berani 

berpendapat. 

 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa indikator self 

confident pada penelitian ini dijabarkan di Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Indikator Self Confident Siswa 

No. Aspek’ Indikator’ 

1. Keyakinan kemampuan diri’ Kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

sesuatu dengan bersungguh-sungguh 

2. Optimis’ Perilaku dan sikap siswa yang selalu 

memandang diri dan kemampuan mereka 

secara positif 

3. Objektif’ Kemampuan siswa memecahkan masalah 

sesuai dengan kenyataan 

4. Bertanggungjawab’ Kemampuan siswa untuk berani 

menghadapi konsekuensi dari semua yang 

dilakukannya 

5. Rasional dan Realistis’ Kemampuan siswa dalam melakukan 

analisis masalah secara logis dan sesuai 

kenyataan 

 

3.  Problem Based Learning 

 

Model Problem Based Learning (PBL) yakni proses belajar mengajar yang 

merangsang peserta didik untuk belajar dengan menyuguhkan permasalahan 

kontekstual (Mahagia dkk., 2023). Selain itu menurut Risna dkk., (2025) PBL yakni 

pembelajaran berbasis masalah, di mana guru berupaya mengintegrasikan 

permasalahan kontekstual dalam kehidupan siswa ke dalam pembelajaran 
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matematika, sehingga siswa memperoleh pengetahuan baru yang lebih nyata dan 

mendapatkan manfaat dari mempelajari matematika. Pembelajaran diawali dengan 

penyajian masalah nyata kemudian siswa menemukan sendiri konsep/prinsip 

matematika. Hal ini sejalan dengan Arwati dkk., (2022) mengatakan bahwa PBL 

memfokuskan pada masalah yang dipilih, PBL memungkinkan peserta didik 

memperoleh konsep dan metode ilmiah yang relevan untuk memecahkan masalah. 

Jadi, berdasarkan pernyataan tersebut didapatkan kesimpulan bahwa Model PBL 

yakni pembelajaran yang menyuguhkan permasalahan kontekstual sebagai 

landasan pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa 

mengaitkan permasalahan sehari-hari dengan matematika, sehingga siswa berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini berfokus pada masalah 

kontekstual, kemudian siswa menemukan sendiri konsep atau prinsip matematika 

melalui metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. 

 

Menurut Rusman (Mahagia dkk., 2023), karakteristik PBL antara lain: (1) masalah 

berfungsi sebagai starting point pembelajaran; (2) permasalahan yang diambil ialah 

masalah tidak terstruktur dari dunia nyata; (3) permasalahan memerlukan sudut 

pandang ganda (multiple perspective); (4) permasalahan menguji pengetahuan 

siswa, kompetensi, serta sikap yang memerlukan identifikasi keperluan dan bidang 

baru dalam belajar; (5) belajar manajemen diri; (6) memanfaatkan sumber belajar; 

(7) pembelajaran bersifat kooperatif, komunikatif, dan kolaboratif; (8) 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah sama pentingnya dengan 

menguasai materi pelajaran dalam menemukan penyelesaian masalah; (9) 

transparansi proses PBL mencakup integrasi dan sintesis proses pembelajaran; serta 

(10) PBL melibatkan evaluasi dan review terhadap pengalaman peserta didik serta 

tahap pembelajaran. Selain itu, karakteristik masalah dalam PBL menurut Zainal 

(2022); Sockalingam dan Schmidt (2019) yakni: (1) Selaras dengan target 

pembelajaran; (2) Memfasilitasi belajar secara mandiri; (3) Merangsang berpikir 

kritis; (4) Jelas; (5) Membangkitkan ketertarikan; (6) Mengajak pengembangan ide 

lebih lanjut; (7) Mendorong kolaborasi kelompok; (8) Sesuai  dengan format; (9)  

Relevan dengan konteks; (10) Berkaitan erat dengan pengetahuan sebelumnya; dan 

(11) Memiliki kesulitan yang seimbang. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat beberapa karakteristik PBL utama mencakup 

penggunaan permasalahan dunia nyata, pemanfaatan sumber pengetahuan yang 

beragam, dan pembelajaran kolaboratif di mana model PBL dirancang untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang holistik (pembelajaran atau konsep yang 

menegaskan bahwa semua hal wajib dimengerti untuk suatu keseluruhan) dan 

mendalam bagi peserta didik. 

 

Menurut Mahagia dkk., (2023) langkahi-langkah PBL yakni: (1l) Orientlasi peserta 

didik pada masalah. Di tahap ini guru membahas tujuan pembel lajaran, 

menerangkan keperluan logistik krusial, serta memberikan motivasi kepada siswa 

untuk berpartisipasi dalam proses penyelesaian masalah; (2l) Mengorganisasilkan 

siswa dalam pembelajaran. siswa dibantu guru untuk merumuskan dan 

pengorganisasian tugas pembelajaran yang berkaitan dengan masalah yang 

diberikan; (3) Membimbing penyellidikan baik secara individu atau kelompok saat 

melakukan percobaan, mencari informasi yang akurat dan menemukan solusi dari 

permasalahannya; (4) Pengembangan dan penyajian hasil karya. Siswa dibantu oleh 

gurui untuk membuat, mempersiapkan karya dan membantu siswa untuk 

mengomunikasikan hasilnya kepada teman sekelas atau khalayak ramai; (5) 

Melakukan analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Siswa merefleksi dan 

evaluasi hasil eksplorasi yang telah dilakukan terkait prosedur yang digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pernyataan tersebut diperkuat 

oleh pendapat Prianto (2021) yang mengungkapkan hal yang sama. Selain itu 

langkah-langkah dari model PBL menurut Khakim dkk., (2022), yaitu: (1) Guru 

memberikan penjelasan terkait tujuan pembelajaran, memotivasi siswa, dan logistik 

yang dibutuhkan; (2) Guru memberikan bantuan untuk merumuskan dan mengelola 

tugas belajar (menentukan pokok bahasan, jadwal, tugas, dan sebagainya); (3) Guru 

memberikan dorongan pada siswa untuk melakukan pengumpulan data yang 

relevan dengan topik atau masalah yang sedang dipelajari, melaksanakan 

eksperimen guna menemukan penjelasan dan solusi, mengumpulkan data, 

pengujian hipotesis, memecahkan permasalahan; (4) Guru memberikan bantuan 

kepada siswa untuk membuat rencana dan menyusun karya yang sesuai, seperti 

menyusun laporan dan memfasilitasi pembagian tugas di antara mereka; (5) Siswa 
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dibantu oleh guru dalam merefleksi serta mengevaluasi penyelidikan dan prosedur 

yang siswa gunakan. 

 

Berdasarkan pernyataan para pakar yang sudah dipaparkan, disimpulkan bahwa 

langkah-langkah dari model PBL pada penelitian ini berdasarkan lima aspek yang 

tersaji di Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Langkah i-langkah model PBL 

No. Aspek Aktivitas 

1. Orientasi peserta i didik pada 

masalah 

Guru memberi penjelasan tujuan pembelajaran, 

logistik yang dibutuhkan,  memberi motivasi 

siswa dan memberikan apersepsi tentang masalah 

yang dipilih. Kemudian siswa diberi suatu 

masalah untuk menemukan atau memahami suatu 

konsep terkait masalah yang dipilih.  

2. Mengorganisasikan peserta 

didik 

Guru mengorganisasikan tugas belajar yang 

berkaitan dengan permasalahan (menentukan 

topik, jadwal, tugas, dsb) kemudian siswa 

diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan 

dan memahami konsep terkait topik yang 

ditetapkan.  

II. 3. Penyelidikan masalah’ Guru membimbing siswa dalam mengumpulkan 

berbagai informasi relevan, melakukan 

eksperimen untuk menemukan penjelasan serta 

solusi permasalahan, mengumpulkan data, 

merumuskan hipotesis, serta menyelesaikan 

masalah baik secara individu atau kelompok. 

III. 4.  Pengembangan dan 

Penyajian Hasil 

Penyelesaian Masalah’ 

Guru membantu siswa untuk merencanakan dan 

menyusuni karya kemudian mengomunikasikan 

hasil yang telah ditemukan kepada teman sekelas 

/ khalayak ramai. 

IIII. 5. Analisis dan Evialuasi IVI. Guru membantu siswa dalam merefleksi serta 

evialuasi penyelidikan dan proses penyelesaian 

masalah untuk menguatkan pemahaman konsep. 

 

Menurut pendapat Nainggolan & Sujarwo (2022) kelebihan PBL yakni: (1) Siswa 

didorong agar mempunyai keterampilan pemecahan masalah di konteks kehidupan 

nyata; (2) Pembelajaran berpusat pada masalah, dengan demikian siswa tidak perlu 

mempelajari hal yang tidak esensial; (3) Kegiatan pembelajaran memungkinkan 

siswa untuk meningkatkan pengetahuan siswa secara mandiri. Hal ini mengurangi 
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tekanan pada siswa untuk menghafal dan mengingat materi; (4) Siswa ikut dalam 

aktivitas ilmiah lewat kerja kelompok; (5) Siswa terbiasa mengakses beragam 

sumber informasi, termasuk internet, perpustakaan, observasi serta wawancara. 

Selain itu, menurut Rohani dkk., (2024) kelebihan model PBL yakni: (1) 

Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis siswa; (2) Meningkatkan 

motivasi belajar siswa; (3) Membantu siswa dalam menerapkan pengetahuan 

mereka pada situasi baru; (4) membuat pembelajaran menjadi yang bermakna; (5) 

Model ini menghubungkan keterampilan dan pengetahuan sekaligus, serta 

menerapkannya ke situasi yang sesuai; (6) Memperkuat hubungan antarpersonal 

dan kerja sama tim, mendorong pemikiran kritis, meningkatkan keinginan siswa 

dalam belajar, serta menumbuhkan motivasi intrinsik dalam belajar. 

 

Selain memiliki kelebihan, PBL juga mempunyai beberapa  kekurangan menurut 

Sanjaya dalam Musdalifa (2023) yaitu: (1) Siswa enggan untuk mencoba jika siswa 

mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit diselesaikan; (2) 

Memerlukan buku penunjang dalam kegiatan pembelajaran untuk dijadikan 

pemahaman; (3) Membutuhkan waktu yang lama untuk menerapkan model PBL; 

(4) Model PBL tidak dapat diaplikasikan pada semua materi pelajaran matematika. 

Menurut Indrawan (2020) kelemahan model PBL yakni: (1) Lewat model ini siswa 

diharuskan konsentrasi dan punya daya kreasi tinggi; (2) Membutuhkan waktu yang 

lama agar pemecahan masalah tuntas; (3) Guru sering kesulitan untuk mendorong 

siswa mengajukan pertanyaan ketika menjadi fasilitator. 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa PBL memiliki sejumlah 

kelebihan yaitu pengembangan kemampuan memecahkan masalah, pembangunan 

pengetahuan mandiri, meningkatkan aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok, serta 

penggunaan sumber pengetahuan beragam. Keduanya menyoroti peningkatan 

pemikiran berpikir reflektif, kreativitas, kemampuan memecahkan masalah 

mandiri, motivasi belajar, dan transfer pengetahuan. Selain itu PBL juga memiliki 

sejumlah kekurangan di antaranya adalah ketidakpercayaan siswa terhadap 

kemampuan memecahkan masalah, ketergantungan pada buku panduan sebagai 
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sumber informasi, dan keterbatasan dalam penerapan pada mata pelajaran tertentu, 

khususnya dalam pembelajaran matematika. Selain itu, siswa kesulitan dalam 

menjaga konsentrasi dan kreativitas tinggi, waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah, dan tantangan bagi guru sebagai fasilitator dalam 

mendorong siswa agar lebih aktif mengajukan pertanyaan dan terlibat dalam proses 

belajar secara efektif. 

 

4. Pengertian Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar i Bahas ia Indonesia i(KBBI) “Pengaruh yakni kekuatan yang 

berasal dari sesuatu entitas (individu, benda) yang berkontribusi dalam 

pembentukan kepercayaan, watak, atau tindakan seseorang”. Sandewa (2018 i) 

mendefinisikan “pengaruh ialah tokoh formal maupun informal di dalam 

masyarakat, mempunyai ciri lebih kosmopolitan, inovatif, dan aksesibel dibanding 

pihak yang dipengaruhi.” Sementara itu, pengaruh merujuk pada kekuatan yang 

bersumber dari suatu objek atau orang, serta gejala internal dalam pembentukan 

keyakinan atau memicu perubahan (Sagita dkk., 2023). Sedangkan menurut 

Irhamni & Arifin (2021) mengemukakan bahwa pengaruh merupakan kekuatan 

yang melekat atau muncul dari sesuatu (individu, benda dan sebagainya) yang 

memiliki kuasa atau kemampuan untuk mempengaruhi orang lain. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh ialah kekuatan atau dorongan yang mampu 

membentuk atau mengubah watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang, serta 

menyebabkan suatu efek pada individu atau kelompok. Pada penelitian ini, 

pembelajarain dikatakan memiliki pengaruh jika KBRM dan seilf confident siswa 

yang memakai PBL lebih tinggi daripada kemampuan siswa pada pembelajaran 

konvensional. 

 

5.  Pembelajaran Konvensional 

 

Menurut KBBI konvensional merujuk pada suatu hal yang bersumber dari 

kesepakatan umum (konvensi), seperti tradisi, kelaziman serta kebiasaan. Fiqri 

(2024) mendefinisikan pembelajaran konvensional sebagai sikap dan pola pikir, 
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dan perilaku yang selaras dengan norma serta adat kebiasaan yang diturunkan dari 

generasi ke generasi. Menurut Magdalena (2018), pembelajaran konvensional 

merujuk pada pengajaran sehari-hari yang diterapkan guru, dengan menerapkan 

moidel umum tanpa menyesuaikannya dengan sifat serta karakteristik materi 

pembelajaran. Menurut Jafar (2021) berpendapat bahwa pembelajaran 

konvensional merupakan pembelajaran yang umum dilakukan di kelas, di mana 

guru menyampaikan penjelasan dan instruksi lisan kepada siswa. Jadi dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, pembelajaran konvensional adalah proses belajar mengajar 

yang berfokus pada guru, model yang bersifat umum, sehingga guru lebih banyak 

berbicara oleh guru dalam menyampaikan  materi dan siswa hanya sebagai 

penerima materi.  

 

Dalam penelitian ini, pembelajaran konvensional memakai kurikulum merdeka. 

Pembelajaran konvensional yang dipakai guru pada penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran model discovery learning. Adapun tahapan belajar dengan 

model  discovery learning menurut Manalu & Armanto (2023) yaitu stimulasi atau 

memberi rangsang, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

pembuktian, dan penarikan kesimpulan. Pernyataan tersebut sejalan dengan 

pernyataan Widiasworo (2017) dimana menyatakan hal yang sama. 

 

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian yang dimaksud dengan pembelajaran 

konvensional adalah pembelajaran dengan menggunakan kurikulum merdeka 

dengan model pambelajaran discoveriy lear ining yang dilakukan oleh guru i untuk 

mengajari di kelas dengan tahapan pemberian stimulasi/rangsangan, 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, mengolah data, membuktikan dan 

menyimpulkan.  
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B. Definisi Operasional 

 

Berikut definisi operasional pada penelitian ini: 

1. Pengaruh ialah kekuatan atau dorongan yang mampu membentuk atau 

mengubah watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang, serta menyebabkan 

suatu efek pada individu atau kelompok. Dalam penelitian ini, model PBL 

dikatakan memiliki pengaruh apabila peningkatan KBRM dan self confident 

siswa yang memakai pembelajaran PBL lebih tinggi daripada pembelajaran 

konvensional. 

2. Model PBL yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana guru menjadi 

fasilitator. Fokus pembelajaran ini didasarkan pada masalah kontekstual untuk 

memahami konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tersebut serta 

mencari metode ilmiah dalam penyelesaian masalahnya. Adapun langkah-

langkahnya yakni: orientasi pesertai didik pada masalah, i mengorganisasikan 

pesertai didik, penyelidikan masalah, pengembangan dan penyajian hasil 

penyelesaian masalah, serta analisis dan evaluasi. 

3. Kemampuan berpikir ref ilektif matematis merupakan kemampuan tingkat 

berpikir tinggi untuk memecahkan permasalahan matematika dengan 

memanfaatkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi dan mencapai kesimpulan. KBRM 

memiliki indikator meliputi bereaksi reacting, comparing, dan contemplating. 

4. Self confident adalah sikap mental yang melibatkan keyakinan individu 

terhadap kemampuan dirinya untuk mengatasi masalah dan tugas dengan 

sungguh-sungguh sesuai dengan fakta, serta memiliki pandangan positif 

terhadap diri sendiri dan harapannya. Indikator self confident yakni keyakinan 

akan kemampuan diri, optimis, objektif, tanggung jawab, serta kemampuan 

untuk berpikir rasional dan realistis. 
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C.  Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh PBL terhadap KBRM dan selif confident siswa. 

Penelitian ini memiliki satu variabel bebas yakni model pembelajaran dan dua 

variabel terikat yakni KBRM dan selif confident siswa. 

 

Pada model PBL, awalnya siswa disuguhkan sejumlah masalah yang memiliki 

relevansi dengan situasi nyata. Masalah ini akan menjadi landasan untuk siswa 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan memperluas pengetahuan 

dan konsep yang siswa miliki. Proses PBL diawali dengan mengenalkan siswa pada 

masalah yang ada, kemudian membimbing siswa dalam menjalankan penyelidikan 

baik secara individu maupun dalam kelompok. Setelah itu, siswa akan 

mengembangkan solusi dan hasil penelitian siswa, serta menyajikan temuan siswa. 

Terakhir, proses ini mencakup analisis dan evaluasi pada proses pemecahan 

masalah yang telah dilakukan. 

 

Fase awal dalam proses pembelajaran adalah tahap orientasi siswa terhadap 

masalah, di mana dalam tahap ini, guru memiliki peran penting dalam menguraikan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan hal-hal yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran, memberikan motivasi, serta apersepsi kepada siswa. Siswa diberikan 

pengenalan atau rangsangan awal sesuai dengan topik yang akan dipelajari agar 

siswa siap dan merasa percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Motivasi yang 

disampaikan guru dapat meningkatkan optimisme dan rasa percaya diri siswa, yang 

mendorong siswa untuk berpandangan positif terhadap kemampuan diri sendiri. 

Dengan demikian, fase ini berkontribusi pada pengembangan kepercayaan diri 

siswa, baik dari segi keyakinan pada kemampuan diri maupun optimisme. 

 

Tahap kedua melibatkan pengorganisasian siswa dalam proses belajar. Guru 

mengelompokkan siswa ke beberapa kelompok heterogen yang berisi 4-5 anggota. 

Kemudian LKPD yang berisi masalah yang perlu dipecahkan dibagikan pada tiap 

kelompok. Siswa diminta untuk berdiskusi bersama anggota kelompok siswa guna 
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mencari solusi dan menyelesaikan masalah yang ada dalam LKPD. Untuk 

menyelesaikan masalah tersebut, siswa diharuskan untuk fokus pada cara 

penyelesaiannya. Kemudian siswa merespons masalah (reacting) dengan mencari 

cara penyelesaian yang sesuai. Dengan demikian, tahap ini membantu dalam 

perkembangan KBRM siswa, terutama dalam aspek merespons masalah.  

 

Tahap ketiga melibatkan bimbingan guru dalam diskusi kelompok yang dilakukan 

siswa. Pada tahap ini, guru berperan mengawasi dan memantau perkembangan 

diskusi siswa. Jika ada siswa yang mengalami kesulitan saat menyelesaikan LKPD, 

guru akan memberikan bimbingan baik kepada kelompok atau individu. Guru 

memberi dorongan supaya berani bertanya ke guru jika ada kebingungan. Selain 

itu, siswa juga mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan, kemudian 

mengintegrasikan seluruh pengetahuan, data, atau informasi yang sudah siswa 

peroleh untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Hal ini bertujuan agar 

siswa dapat menyelesaikan masalah dengan akurat dan berdasarkan fakta yang ada. 

Oleh karena itu, tahap ini berkontribusi pada perkembangan KBRM, terutama 

dalam aspek comparing, serta meningkatkan keyakinan diri objektif (self 

confident). 

 

Tahap keempat melibatkan siswa dalam pengembangan dan penyajian hasil kerja. 

Setelah menyelesaikan diskusi dengan anggota kelompok, guru meminta beberapa 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi siswa. Sementara itu, kelompok 

lainnya bertugas untuk mendengarkan dan memperhatikan presentasi dari 

kelompok yang sedang memaparkan. Kelompok-kelompok yang sedang 

mendengarkan diberikan peluang untuk mengajukan pertanyaan, memberikan 

tanggapan, serta memberikan saran dan kritik terhadap presentasi tersebut. Selain 

itu, siswa juga diharapkan untuk menerima tanggung jawab atas hasil dari apa yang 

siswa presentasikan. Ini memungkinkan setiap siswa untuk saling melengkapi 

pengetahuannya dan melakukan perbaikan jika diperlukan. Dengan demikian, tahap 

ini berperan dalam meningkatkan self confident siswa, terutama dalam hal tanggung 

jawab. 
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Tahap kelima adalah mengevaluasi dan menganalisis proses penyelesaian masalah. 

Guru bersama siswa berkolaborasi secara bersama-sama untuk mengevaluasi hasil 

belajar yang sudah didapatkan. Siswa diminta untuk berpikir reflektif tentang 

anggapan yang digunakan dalam evaluasi dan analisis masalah dengan cara yang 

logis dan sesuai dengan realitas. Siswa juga diajak untuk merefleksikan apa yang 

sudah dipelajari dari awal sampai akhir pembelajaran, serta menganalisis apakah 

terdapat kesalahan dalam proses penyelesaian masalah. Hasil kesimpulan yang 

dihasilkan dari tahap ini memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan 

baru. Oleh karena itu, tahap ini berkontribusi pada pengembangan KBRM siswa, 

khususnya dalam hal contemplating, serta meningkatkan keyakinan diri yang 

rasional dan realistis (self confident). 

 

Berdasarkan kegiatan siswa dalam berbagai tahap model pembelajaran berbasis 

masalah, KBRM dan self confident siswa dapat dilatih dengan lebih baik 

dibandingkan siswa yang memakai model pembelajaran konvensional. Pada 

penelitian ini, pembelajaran konvensional mengacu pada metode pengajaran yang 

umumnya digunakan guru di kelas, di mana  proses pembelajaran masih sangat 

dipimpin oleh guru, sehingga siswa memiliki keterlibatan yang lebih terbatas dalam 

proses pembelajaran. Ini dapat dilihat dari pembelajaran guru yang mencakup 

penjelasan materi pembelajaran, pemberian contoh soal, dan penjelasan solusi dari 

contoh soal. Di samping itu, soal-soal yang diberikan cenderung bersifat rutin dan 

kurang mendorong pengembangan KBRM. Selain itu, seringkali siswa kurang 

percaya diri ketika guru bertanya dan meminta siswa untuk menyelesaikan soal di 

depan kelas, sehingga kurang mendukung perkembangan self confident siswa yang 

sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

 

D.  Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 

Trimurjo semester genap tahun ajaran 2024/2025 mendapatkan materi yang sama 

dan selaras dengan kurikulum merdeka. 
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E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan uraian kerangka pikir di atas, maka dirumuskan hipotesis berikut. 

1. Hipotesis umum 

Model PBL memberikan pengaruh terhadap KBRM dan self confident siswa. 

2. Hipotesis khusus 

a.  Peningkatan KBRM siswa yang memakai model PBL lebih tinggi dibandingkan 

peningkatan KBRM siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

b. Selif confident siswa yang memakai model PBL lebihi tinggi dibandingkan sielf 

confident yang menggunakan pembelajaran konvensional.

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Trimurjo tahun ajaran 2024/2025 di 

semester genap. Populasi penelitian ini terdiri dari 166 siswa kelas VIII A - VIII F. 

Keenam kelas tersebut kemudian dikategorikan berdasarkan gurui yang mengajari. 

Distribusi guru matematika di SMP Negeri 2 Trimurjo tertera pada Tabeli 3.1. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Nilai PTS Matematika Kelas VIII SMP Negeri 2  

Trimurjo 
 

No. Nama Gurui Kelasi 
Jumilahi 

Siswa 

Ratai-ratai Nilai 

PTS Matematika 

1. 
Sri Yuliani, S.Pd. 

VIII A 29 33,5 

2. VIII B 28 45,5 

3. 
Rohman, S.Pd. 

VIII C 29 20,7 

4. VIII D 29 42,3 

5. 
Anggiyani M.S, S.Pd. 

VIII E 28 46,8 

6. VIII F 30 48,2 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan suatu pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). 

Pertimbangan tersebut yaitu, bahwa guru yang mengajar di kedua kelas sama dan 

menerima perlakuan yang relatif sama sebelum dilakukan penelitian. Dari enam 

kelas terpilih dua kelas yang diajar oleh guru Anggiyani M.S, S.Pd yaitu kelas VIII 

E dan VIII F dengan jumlah 54 siswa. Selanjutnya untuk menetapkan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dipilih secara acak. Sehingga terpilih VIII E selaku 

kelas  eksperimen  yang mendapatkan pembelajaran model PBL  dan VIIIF sebagai 

kelas  kontrol  yang  memperoleh  pembelajaran  konvensional  yaitu  kelas  VIII F. 
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B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian eksperimen semu ( lquasi eksperiment) 

yang menerapkan pendekatan kuantitatif. Dengan pretestl-posttest contro ll group 

design. Dalam perancangan ini, dua kelompok yang terpilih dikasih pretest guna 

menilai kemampuan awal siswa. Kemudian, kelompok eksperimen diajarkan 

dengan PBL, sementara kelompok kontrol diajarkan pembelajaran konvensional. 

Setelah itu, kedua kelompok diberikan polsttest untuk menilai hasil akhir. Desain 

yang dipakai ialah pretest-lposttest control grou lp design sesuai Agustianti dkk., 

(2022) yang tertera di Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group 

Klelompok Pretestl Perllakuan Posttestl 

Experimental group 𝑂1 model PBL 𝑃1 

Control group 𝑂2 konvensional 𝑃2 
 

Keterangan: 

𝑂1 = Pretest  KBRM dan  self  confident  kelas eksperimen 

𝑂2 = Pretest  KBRM dan  self  confident  kelas kontrol 

𝑃1 = Pretest  KBRM dan  self  confident  kelas eksperimen 

𝑃2 = Pretest  KBRM dan  self  confident  kelas kontrol 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
 

1. Tahap Persiapan 

a. Pelaksanaan observasi ke SMP Negeri 2 Trimurjo tanggal 29 November 

2023 yang menjadi tempat penelitian untuk mengetahui jumlah kelas, 

karakterisik populasi, dan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru.  

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purlposive sampling, yaitu 

menggunakan pertimbangan bahwa kelas yang dipilih diajarl oleh guru yang 

sama, supaya memiliki pengalaman belajar l yang relatif sama untuk 

menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

c. Menetapkan metari Segitiga dan Segi Empat dalam penelitian. 

d. Membuat proposal penelitian, perangkat pembelajaran, dan membuat 
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instrumen penelitian tes guna mengukur KBRM siswa dan instrumen non 

tes (angket) guna mengukur self confident siswa.  

e. Melakukan konsultasi instrumen tes dengan dosen pembimbing dan guru 

mata pelajaran matematika. 

f. Melaksanakan uji coba instrumen tes KBRM dan non tes (angket) self 

confident di siswa luar sampel penelitian yakni kelas IX A. 

g. Melakukan analisis data hasil uji coba guna melihat reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda serta mengkonsuktasikan hasil analisis 

dengan dosen pembimbing. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberi preitest KBRM awal dan skala seilf confident di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebelum perlakukan pada tanggal 6 Mei 2025 

b. Melakukan PBL di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di 

kelas kontrol  

c. Memberi poisttest untuk mengukur KBRM dan skala seilf confident setelah 

perlakuan dilaksanakan di tanggal 29 Mei 2025 

3. Tahap Akhiri 

a. Pengumpulan data hasil tes KBRM siswa dan data hasil skala self confident 

matematis siswa. 

b. Pengolahan dan analisis data yang didapatkan. 

c. Menyusun pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. 

d. Penyusunan laporan hasil penelitian dan membuat kesimpulan. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini memakai data kuantitatif yang didapat melalui dua teknik 

pengumpulan data, yakni teknik tes dipakai untuk mengukur skor KBRM siswa 

yakni tes uraian, dan teknik non tes berupa angket yang dipakai guna mengukur 

skala self confident siswa.  
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E. Instrumen Penelitian 

 

Penelitian ini menerapkan dua jenis instrumen, yakni instrumen tes dan angket. 

Instrumen tes yang dirancang guna mengukur KBRM siswa, sementara angket 

dipakai untuk mengukur self confident siswa.  

 

1.  Instrumen Tes 

 

Instrumen tes pada penelitian ini ialah tes dalam bentuk soal uraian sebanyak tiga 

soal dengan materi Segitiga dan Segi Empat guna mengukur KBRM siswa. Tes 

yang identik diberikan kepada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pemberian 

soal uraian diberikan secara individual dengan tujuan untuk mengukur KBRM 

siswa sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Kisi-

kisi dan pedoman penskoran tes KBRM siswa tersaji dalam Lampiran B.1 hallaman 

190 dan Lampilran B.3 halalman 194. 

 

Guna mendapatkan data KBRM siswa dan self confident, dibutuhkan instrumen 

yang baik yaitu yang memenuhi syarat validitas, realibilitas, memenuhi kriteria 

tingkat kesukaran dan daya pembeda yang ada. 

 

a. Validitas 

  

Validitas pada penelitian ini berdasar pada validitas isi. Tes dianggap valid jika 

item-item soal yang terdapat dalam tes tersebut sesuai dengan standar kompetensi 

dasar serta indikator pembelajaran yang diukur. Pertama-tama kisi-kisi soal untuk 

mengukur KBRM siswa disusun terlebih dahulu sebelum pembuatan tes tersebut. 

Setelah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, selanjutnya guru mitra 

melakukan penilaian kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes yang telah ditentukan dan 

kesesuaian bahasa dalam tes dengan kemampuan bahasa yang dipunyai siswa, 

dilaksanakan oleh guru mitra memakai daftar check list (√). Hasil penilaian 

instrumen tes oleh guru mitra dinyatakan sudah memenuhi uji validitas isi. Hasil 



31 
 

 

yang lengkap tercantum di Lampirani B.7 halaman 204. Kemudian, di uji coba di 

siswa di luar sampel, yakni sis lwa kelas IX A. Data hasil uji coba tersebut dianalisis 

lebih lanjut guna mengetahui reliabilitlas tes, daya plembedal, dan tingkat kesukaran 

instrumen tes. 

 

b. Reliabilitas 

 

Reliabilitas dipakai untuk mengetahui kekonsistenan atau tingkat ketepatan suatu 

tes. Koefisien rleliabilitas instrumen diukur memakai rumus Alpha berdasarkan 

Sudjiono (2011) yakni: 

 

 
 

Keterangan: 

r11 = indeks reliabilitas instrumen 

n     = banyaknya butir soal 

∑ st
2    = jumlah varians item soal 

st
2    = varians total 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Kloefisien Reliabilitas (𝐫𝟏𝟏) Kriteria 

r11 ≥ 0,70 Reliabel 

r11 < 0,70 Tidak Relia ,bel 

Sumber: Sudjiono (2011) 

 

Setelah dilakukan perhitungan, reliabilitas instrumen tes KBRM siswa yaitu 0,806 

tertera di Lampiran C.1 halaman 207. Dari hasil analisis tersebut, bisa diambil 

kesimpulan bahwa tes yang dipakai reliabel. 

  

c. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal yaitu kemampuan suatu soal guna membedakan siswa yang 

telah menguasai materi pelajaran dengan baik dan siswa yang kurang menguasai 
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materi pelajaran. Daya pembeda dapat dihitung dengan cara diurutkan terlebih 

dahulu dari yang terendah hingga tertinggi. Dalam penelitian ini, terdapat 58 siswa 

yang diuji, yang terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dari jumlah tersebut, diambil 50% siswa kelompok atas dan 50% siswa 

kelompok bawah. Menurut Asrul (2013), rumus perhitungan indeks daya pembeda 

yaitu: 

 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 −  𝐽𝐵

𝐼
 

 

Keterangan: 

𝐷𝑃  : indeks daya pembeda item soal 

J𝐴  : rata-rata nilai kelompok atas 

J𝐵  : rata-rata nilai kelompok bawah 

𝐼  : skor maksimum 

 

Kriteria yang menjadi tolak ukur indeks daya pembeda butir soal yang dipakai 

sesuai Sudijono (2015) tersaji dalam Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indelks Daya Pembeda 

Indekls Daya Pelmbeda Kriteria 

-1,00 ≤ DP ≤ 0,00 Slangat Buruk 

0,01 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ DP ≤ 0,30 Cukup 

0,31 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Slangat Baik 

Sumber: Sudijono (2015) 

 

Berdasarkan hasil penelitian nilai daya pembeda pada soal nomor 1, 1a, 2, 3a, dan 

3b cukup dengan besaran berturut-turut 0,250 ; 0,250 ; 0,214 ; 0,214 ; 0,286, soal 

nomor 1b, 2a, 2b 3c baik dengan besaran berturut-turut 0,375 ; 0,482 ; 0,429; 0,464. 

Hasil perhitungan lebih lengkap terlampir pada Lampiran C.2 halaman 209.  
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d. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran ialah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran soal. Sebuah 

soal dianggap memiliki kualitas baik jika tiap butir soal mempunyai tingkat 

kesulitan yang imbang, yakni tidak terlalu mudah maupun terlalu sukar (Zainal 

Arifin, 2017) bahwa derajat kesukaran yang dimiliki tiap soal digunakan untuk 

mengetahui bermutu atau tidaknya suatu soal. Sudijono (2015), rumus perhitungan 

tingkat kesukaran suatu item soal dirumuskan berikut ini. 

 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑇

𝐼𝑇
 

  

Keterangan: 

𝑇𝐾  : tingkat kesukaran suatu item soal 

𝐽𝑇  : jumlah skor yang didapat siswa pada suatu item soal 

𝐼𝑇  : jumlah skor maksimum yang dapat didapat siswa pada suatu item soal 

 

Interpretasi indeks tingkat kesukaran suatu item soal mengacu pada kriteria indeks 

kesukaran yang dikemukakan oleh Lestari & Yudhanegara (2017) sebagai berikut. 

   

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

TK = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < TK ≤ 1,00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu Mudah 

Sumber: Lestari & Yudhanegara (2017) 

 

Instrumen tes yang digunakan adalah instrumen tes yang mempunyai nilai indeks 

tingkat kesukaran dengan kriteria sedang dan sukar. Berdasarkan hasil perhitungan 

didapatkan nilai taraf kesukaran pada soal nomor 1, 1a, 1b, 2a, 2b, 3a, 3b, 3c dengan 

besaran berturut-turut 0, 518 ; 0,571 ; 0,688 ; 0,420 ; 0,304 ; 0,607 ; 0,393 ; 0,518, 

pada soal nomor 2 memiliki interpretasi sedang dengan besaran 0,107 memiliki 

interpretasi sukar. Pada Lampiran C.3 halaman 212, disajikan hasil perhitungan 

selengkapnya.  



34 
 

 

 

Dari uraian di atas, didapatkan rekapitulasi hasil uji coba dan kesimpulan yang 

tersaji di Tabel 3.6. 

  

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No Validitas Reliabilitas Daya Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 

 
0,806 

0,250 (Cukup) 0,518 (Sedang) 

Layak 

digunakan 

1a 0,250 (Cukup) 0,571 (Sedang) 

1b 0,375 (Baik) 0,688 (Sedang) 

2 0,214 (Cukup) 0,107 (Sukar) 

2a 0,482 (Baik) 0,420 (Sedang) 

2b 0,429 (Baik) 0,304 (Sedang) 

3a 0,214 (Cukup) 0,607 (Sedang) 

3b 0,286 (Cukup) 0,393 (Sedang) 

3c 0,464 (Baik) 0,518 (Sedang) 

 

Berdasarkan tabel 3.6 diperoleh kesimpulan bahwa instrumen tes KBRM 

dinyatakan valid, reliabel, sudah memenuhi daya pembeda dan memiliki tingkat 

kesukaran sesuai denga kriteria yang ditetapkan. Jadi, diperoleh kesimpulan bahwa 

instrument tes KBRM layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian pada 

pretest dan posttest KBRM. 

 

2. Instrumen Non-Tes  

 

Penelitian ini menggunakan instrumen non tes berupa angket self confident untuk 

mengukur kemampuan self confident siswa yang mengikuti PBL dan pembelajaran 

konvensional. Kemampuan keyakinan diri siswa diukur menggunakan skala Likert 

dengan pilihan jawaban yakni: sangat satuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan 

sangat tidak setuju (STS). Method of Successive Interval (MSI) digunakan untuk 

menganalisis jawaban skala Likert pada self confident untuk memperoleh data 

interval. 
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Instrumen non tes yang dipakai pada penelitian ini yakni angket berisi pernyataan 

yang berkaitan dengan pencapaian indikator self confident dari sampel yang diteliti. 

Beberapa indikator self confident diadaptasi dari Lauster (Sumarmo, 2014) dan 

Lestari (2015), yaitu: (a) percaya pada kemampuan diri; (b) bertindak mandiri 

dalam membuat keputusan; (c) mempunyai konsep diri yang positif; (d) berani 

menyampaikan pendapat. Penilaian untuk setiap jawaban yang diberikan oleh 

responden disajikan dalam Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Angket self confident 

Kategori 
Skor Pernyatlaan 

Poslitif Nelgatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setulju (S) 3 2 

Tidak Setulju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setujlu (STS) 1 4 

 

Penyusunan skala self confident dimulai dengan membuat kisi-kisi. Sebelum 

instrumen di uji cobakan, terlebih dahulu dikonsultasikan dengan ahli. Apabila 

instrumen dinyatakan layak digunakan, maka dilanjutkan dengan uji coba pada 

siswa di luar sampel dan dihitung indeks konsistensi internal butir soal serta 

reliabilitasnya. 

 

Kriteria instrumen angket yang baik yaitu yang memiliki kriteria indeks konsistensi 

internal cukup, tinggi, sangat tinggi dan reliabel. Instrumen diuji indeks konsistensi 

internal dan reliabilitas terlebih dahulu sebelum digunakan. 

 

a. Konsistensi Internal Angket  

 

Pada penelitian ini, digunakan rumus pearson product moment yang dikemukakan 

oleh Pearson untuk mengetahui konsistensi internal butir-butir angket. Berikut 

rumus korelasi product moment: 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − ( ∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

 

Keteranganl: 

𝑟𝑥𝑦 = angka indeks korelasi r product moment 

N = jumlah sampel 
∑ 𝑥𝑦 = jumlah perkiraan antara variabel x dan y 

∑ 𝑥 = jumlah keseluruhan skor x 
∑ 𝑦 = jumlah keseluruhan skor y 

∑ 𝑥2 = jumlah kuadrat skor x 

∑ 𝑦2 = jumlah kuadrat skor y 

 

Penelitian ini memakai Interpretasi koefisien korelasi yang mengadopsi kriteria 

yang sebagaimana dikemukakan oleh Arifin (2012) yang tersaji di Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Interpretasi Indeks Konsistensi Internal Angket 

Koefisien Pearson Interpretlasi 

0,00 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,40 Rendah 

0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,60 Cukup 

0,60 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Arifin (2012) 

 

Instrumen non tes yang dipakai pada penelitian ini merupakan instrumen yang 

mempunyai koefisien korelasi ≤ 0,40 yang memiliki kriteria cukup, tinggi dan 

sangat tinggi. Perhitungan selengkapnya tentang konsistensi internal angket setiap 

pertanyaan skala self confident dapat dilihat pada Lampiran C.5.1 halaman 221. 

 

Tabel 3.9 Rekapitulasi Indeks Konsistensi Internal Angket Self Confident 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Koefisien Korelasi 0.59 0.55 0.56 0.03 0.54 0.5 0.37 0.31 0.51 

Interpretasi C C C SR C C R R C 

No 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

Koefisien Korelasi 0.55 0.48 0.45 0.41 0.53 0.39 0.33 0.39 0.36 

Interpretasi C C C C C R R R R 
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No 19 20 21 22 23 24 25 26  

Koefisien Korelasi 0.4 0.28 0.43 0.57 0.49 0.21 -0.04 -0.08  

Interpretasi C R C C C R 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Valid  

 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen angket self confident, didapat hasil bahwa dari 

26 pernyataan terdapat 23 pernyataan yang valid dan 3 pertanyaan tidak valid pada 

nomor 4, 25, dan 26 dengan rekapitulasi indeks konsistensi internal angket self 

confident yang terlampir pada tabel 3.9. Hasil perhitungan lebih lengkap disajikan 

pada Lampiran C.5 halaman 221. 

 

b. Reabilitas Angket 

 

Reliabilitas dipakai untuk mengetahui tingkat ketepatan atau konsistensi suatu tes 

yang diukur menggunakan koefisien reliabilitas. Koefisien reliabilitas bisa dihitung 

menggunakan rumus Alpha berikut. 

  

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑡
2

𝑠𝑡
2 ) 

 

Keterangan : 

𝑟11 = koefisien reliabilitas tes 

n = jumlah item soal dalam tes 

∑ 𝑠𝑡
2 = jumlah varians skor dari tiap item soal 

𝑠𝑡
2 = varians total 

 

Tabel 3.10 Interpretasi Koefisien Reliabilitas Angket 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Tinggi 

𝑟11 < 0,70 Rendah 

Sumber: Sudijono (2015) 

 

Penelitian ini menggunakan instrumen non tes yang mempunyai koefisien 

reliabilitas ≤ 0,70. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen angket self confident, 

menghasilkan koefisien tingkat reliabilitas sebesar 0,78, perhitungan lebih 
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lenhhkap dicantumkan pada Lampiran C.5.2 halaman 223. Dari perhitungan 

tersebut, bisa disimpulkan bahwa tes yang dipakai bersifat reliabel. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dalam penelitian ini memiliki tujuan guna menguji kebenaran suatu 

hipotesis. Data yang didapatkan pada penelitian ini merupakan data kuantitatif, 

terdiri dari pretest dan posttest yang mengukur KBRM siswa dan self confident. 

Data ini didapatkan dari dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang memakai 

model PBL dan kelas kontrol yang memakai metode pembelajaran konvensional 

(Discovery Learning). Data yang didapatkan dari hasil tes setelah kedua sampel 

diberi perlakuan, dianalisis untuk mendapatkan gain. 

  

Hake (1998) menyatakan bahwa rumus gain ternormalisasi (g) dapat digunakan 

untuk menghitung besarnya peningkatan, sebagai berikut: 

 

 
 

Kriteria nilai gain menurut Hake (1998) tersaji di Tabel 3.11. 

 

 

Tabel 3.11 Kriteria Nilai Gain 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

g ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < TK ≤ 0,69 Sedang 

g ≥ 0,29 Rendah 

Sumber: Hake (1998) 

 

Hasil perhitungan gain skor KBRM siswa secara rinci disajikan pada Lampiran 

C.10 halaman 233. Sedangkan hasil perhitungan skor self confident siswa secara 

lengkap terlampir dalam Lampiran C.15 halaman 243. 
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Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji 

homogenitas dari data kedua kelas. Tujuan utama uji prasyarat adalah untuk 

menetukan apakah data sampel berasal dari populasi yang memiliki distribusi 

normal dan varians homogen. 

 

1. Data Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

  

1.1 Uji Prasyarat 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis terhadap data yang diperoleh, harus dilakukan uji 

prasyarat dahulu. Adapun uji prasyarat yang harus dilakukan, antara lain: 

 

a. Uji Normalitas 

 

Untuk menganalisis data awal KBRM siswa diperlukan uji normalitas terlebih 

dahulu. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan guna mengetahui penyebaran dari 

distribusi data, apakah data KBRM siswa berasal dari populasi berdistribusi normal 

atau tidak. Hipotesis  yang  digunakan  yaitu: 

𝐻0 : sampel data gain berasal dari populasi gain yang berdistribusi normal 

𝐻1 : sampel data gain berasal dari populasi gain yang tidak berdistribusi normal 

Uji normalitas menurut Sudjana (2005), menggunakan chi-kuadrat berikut. 

 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑡=1

 

 

Keterangan: 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  : chi-kuadrat 

𝑂𝑖   : frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖   : frekuensi yang diharapkan 

𝑘   : banyaknya pengamatan 
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Kriteria uji yang dipakai ialah tolak 𝐻0 jika χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  > χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  dengan χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = 

χ(1−𝛼)(𝑘−3) 
2 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Rekapitulasi uji normalitas data gain 

skor KBRM siswa ditampilkan di Tabel 3.12 

 

Tabel 3.12 Rekapitulasi Uji Normlalitas Data Gain Skor KBRM Siswa 
 

Kelasl 𝛘𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝛘𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

𝟐  Keputuslan Uji Keterangan 

Eksperimlen 2,59 7,81 𝐻0 ditelrima Berdistrilbusi Normal 

Kontroll 1,78 7,81 𝐻0 diterilma Berdistrilbusi Normal 

 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, data gain skor KBRM siswa pada kedua 

kelas menunjukkan 𝐻0 diterima yang berarti sampel data gain berasal dari populasi 

gain yang berdistribusi normal. Rincian perhitungan uji normalitas tertera di 

Lampiran C.11 halaman 235 dan Lampiran C.12 halaman 237. 

 

b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas bertujuan guna menentukan apakah skor posttest dari kedua kelas 

yang diuji homogen atau tidak. Jika hasil uji normalitas mengatakan bahwa data 

yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas. Hipotesis yang diterapkan dalam uji tersebut yakni: 

 

𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua kelompok memiliki varians yang homogen) 

𝐻1 ∶  𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen) 

 

Dengan: 

σ1
2  : varians populasi data gain siswa dengan model PBL 

σ2
2 : varians populasi data gain siswa dengan pembelajaran konvensional 

 

Menurut Sugiyono (2018) Statistik yang dapat dipakai dalam uji homogenitas ialah 

uji F yakni: 
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑠1

2

𝑠2
2 

 

Keterangan: 

𝑠1
2 = varians terbesar 

𝑠2
2 = varians terkecil 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima 𝐻0 jika <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

 dan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Rekapitulasi uji homogenitas data 

gain skor KBRM siswa tersaji di Tabel 3.13 

 

Tabel 3.13 Rekapitulasi Uji Homogenitas Data Gain Skor KBRM Siswa 
 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji 

PBL 0,025 
1,715 1,915 𝐻0 diterima 

Konvensional 0,014 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui bahwa 𝐻0 diterima yaitu kedua 

kelompok mempunyai varians yang homogen. Hasil perhitungan lengkap terdapat 

pada Lampiran C.13 halaman 239. 

 

1.2 Uji Hipotesis 

 

Setelah uji prasyarat telah dilakukan, kemudian dilakukan uji hipotesis guna 

melihat perbandingan kedua sampel. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh model PBL terhadap KBRM siswa lebih tinggi dibandingkan 

dengan KBRM pada pembelajaran konvensional. Adapun uji yang dilakukan yaitu:  

 

1) Uji t 

 

Uji hipotesis menggunakan rumus uji-t dengan hipotesis yakni: 

𝐻0 ∶  𝜇1 =  𝜇2 

(Peningkatan rata-rata KBRM yang memakai model PBL sama dengan peningkatan 

KBRM yang memakai model pembelajaran konvensional) 
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𝐻1 ∶  𝜇1 >  𝜇2 

(Peningkatan  rata-rata  KBRM  yang  memakai model PBL lebih tinggi dari 

peningkatan KBRM yang memakai model pembelajaran konvensional) 

  

Menurut Sudjana (2005) rumus uji-t yaitu: 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
x1̅ − x2̅

𝑠√
1

𝑛1
 + 

1

𝑛2

 dengan 𝑠2 =  
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2 

𝑛1+𝑛2−2
 

 

Keterangan: 

x̅1  = ratai-rata skor posttest KBRM di kelas eksperimen 

x̅2  = rata-ratai skor posttest KBRM di kelas kontrol 

𝑛1 = jumlah siswa pada kelasi eksperimen 

𝑛2 = jumlah siswa pada kelasi kontrol 

𝑠1
2 = varians kelasi eksperimen 

𝑠2
2 = varians kelasi kontrol 

𝑠2 = varians gabungan 

 

Kriteria uji yang dipakai ialah terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2) dan tolak 𝐻0lainnya. Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  tercantum dalam daftar distribusi 

t dengan nilai 𝛼 = 0,05. 

 

2. Data Kemampuan Self Confident 

 

2.1 Uji Prasyarat 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis terhadap data yang diperoleh, perlu dilakukan uji 

prasyarat dahulu. Adapun uji prasyarat yang harus dilakukan, antara lain: 

 

a. Uji Normalitas 

 

Untuk  menganalisis  data  awal  self  confident  siswa  diperlukan  uji normalitas 

terlebih dahulu. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
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penyebaran dari distribusi data, apakah data self confident siswa berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak.  Hipotesis  yang  dipkai  yaitu: 

 

𝐻0 : sampel data gain berasal dari poplulasi gain yang berdistribusi normal 

𝐻1 : sampel data gain berasal dari poplulasi gain yang tidak berdistribusi normal 

 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu chi-kuadrat. Menurut 

Sudjana (2005)  uji  chi-kuadrat adalah sebagai berikut. 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑡=1

 

 

Keterangan: 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  : chi-kuadrat 

𝑂𝑖   : frekuensli pengamatan 

𝐸𝑖   : frekuensli yang diharapkan 

𝑘   : banyaknya pengamaltan 

Kriteria uji yang dipakai ialah tolak 𝐻0 jika χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  > χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  dengan χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = 

χ(1−𝛼)(𝑘−3) 
2 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 

 

Tabel 3.14 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Skor Self Confident Siswa 

Kle las 𝛘𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝛘𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

𝟐  Keputusan Uji Keter angan 

Eksperimen 7,32 7,81 𝐻0 dil terima Berdilstribusi Nor  mal 

Kontrol 7,11 7,81 𝐻0 dil terima Berdistlribusi Nor mal 

 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa pada 

kedua kelas 𝐻0 diterima yaitu sampel data gain berasal dari populasi gain yang 

berdistribusi normal. Rincian lengkap perhitungan uji normalitas tercantum di 

Lampiran C.16 halaman 245 dan Lampiran C.17 halaman 248. 

 

b. Uji Homogenitas  

 

Uji homogenitas bertujuan guna mengetahui apakah data self confident dari kedua 

kelas yang diuji homogen atau tidak. Adapun hipotesis yang dipakai yaitu: 
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𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua kelompok memiliki varians yang homogen) 

𝐻1 ∶  𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (keduai kelompok memiliki varians yang tidak homogen) 

Dengan: 

σ1
2  : varians populasi data gain siswa dengan model PBL 

σ2
2 : varians populasi data gain siswa dengan pembelajaran konvensional 

 

Menurut Sugiyono (2018) Statistik yang dapat dipakai dalam uji homogenitas 

adalah uji F yakni: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑠1

2

𝑠2
2 

 

Keterangan: 

𝑠1
2 = varians terbesar 

𝑠2
2 = varians terkecil 

Kriteria uji yang dipakai ialah terima 𝐻0 jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan distribusi 

F yang dipakai memiliki dk pembilang = 𝑛1 − 1 dan dk penyebut = 𝑛2 − 1, dan 

tolak 𝐻0 untuk kondisi sebaliknya. Untuk 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1, 𝑛2−1)

 diperoleh dari 

daftar distribusi F pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Rekapitulasi hasil uji homogenitas 

data gain skor KBRM siswa tersaji di Tabel 3.15 

 

Tabel 3.15  Rekapitulasi Uji Homogenitas Data Gai n Skor Self Confident Siswa 
 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji 

PBL 0,066 
1,128 1,952 𝐻0 diterima 

Konvensional 0,074 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui bahwa 𝐻0 diterima di mana kedua 

kelas mempunyai varians homogen. l Hasil perhitungan lebih lengkap terkait uji 

normalitas dicantumkan pada Lampiran C.18 halaman 251. 
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2.2 Uji Hipotesis 

 

Setelah dilaksanakan uji prasyaratl, selanjutnya dilakukan uji hipotesis guna 

membandingkan kedua sampel. Pengujian hipotesis tersebut bertujuan untuk 

mengetahui apakah model PBL memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap self 

confident siswa dibandingkan dengan self confident siswa yang mengikuti 

plembelajaran konvensionlal. Hasil uji normalitas dan homogenitas didapatkan 

bahwa data berdistribusi normal dan memiliki varians homogen. Adapun uji yang 

diteraapkan yaitu:  

 

1) Uji t 

 

Uji hipotesis menggunakan rumus uji-t dengan hipotesis yaitu: 

𝐻0 ∶  𝜇1 =  𝜇2 

(Peningkatan rata-rata self confident yang memakai model PBL sama dengan 

peningkatan rata-rata selif confident yang mengikuti model pembelajaran 

konvensiional) 

𝐻1 ∶  𝜇1 >  𝜇2 

(Peningkatan rata-rata self confident yang memakai model PBL lebih tinggi dari 

peningkatan rata-rata selif confident yang memakai model pembelajaran 

kionvenisional) 

 

Rumus yang dipakai dalam malakukan uji-t sesuai Sudjana (2005) yaitu: 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
x̅1 − x2̅

𝑠√
1

𝑛1
 + 

1

𝑛2

  dengan 𝑠2 =  
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2 

𝑛1+𝑛2−2
 

 

Keterangan: i 

x̅1  = rata-ratai skor posttest self confident kelas eksperimen 

x̅2  = rata-ratai skor posttest self confident kelas kontrol 

𝑛1 = jumlah  siswa pada kelas eksperimen 

𝑛2 = jumlah  siswa pada kelas kontrol 

𝑠1
2 = varians  kelas  eksperimen 

𝑠2
2 = varians  kelas  kontrol 

𝑠2 = variansi gabungan 
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Kriteria uji yang dipakai yakni terima 𝐻0 jiika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2) dan tolak 𝐻0 lainnya. Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  bisa  dilihat di daftar diistribusi t 

dengan nilai 𝛼 = 0,05. 



   

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model problem 

based learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa, namun tidak berpengaruh terhadap self confident siswa pada kelas VIII SMP 

Negeri 2 Trimurjo semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang bisa diberikan ialah: 

1.  Kepada guru, yang ingin meningkatkan KBRM disarankan untuk menggunakan 

model PBL. Selanjutnya, guru yang ingin menerapkan model PBL perlu 

memperhatikan pengawasan dan pengelolaan di dalam kelas ketika tahap 

penyelidikan kelompok berlangsung serta memberikan penguatan terhadap 

tujuan pembelajaran dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami 

alur pembelajaran yang berbeda dari alur pembelajaran sebelumnya agar alokasi 

waktu pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

2. Bagi peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian dengan (1) model PBL 

disarankan untuk menyiapkan tahap adaptasi atau pembiasaan terhadap model 

PBL sebelum pelaksanaan penelitian, agar siswa lebih siap mengikuti alur   

pembelajaran. Peneliti juga  dapat  mempertimbangkan  penggunaan  instrumen 

pendukung, seperti panduan diskusi untuk memaksimalkan keterlibatan siswa 

dan  meminimalkan  kendala  pada  tahap  awal  penerapan  PBL  dan  (2)  aspek 
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afektif siswa, khususnya self confident, disarankan agar meninjau dan 

mempertimbangkan kembali terkait instrumen untuk mengukur self confident 

mengingat instrumen ini tidak dilakukan validasi secara konstruk untuk 

mendapatkan data yang lebih optimal. (3) disarankan untuk mengkaji lebih 

lanjut korelasi antara self confident dan kemampuan berpikir reflektif matematis, 

sehingga diperoleh pemaahaman yang lebih mendalam.
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